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ABSTRAK

Permakultur diketahui sebagai gerakan akar rumput yang berfokus dalam berbagai aspek,
seperti desain permukiman manusia baik itu di perkotaan maupun di pedesaan,
diversifikasi sistem pertanian, sembari melakukan perbaikan lingkungan. Dalam konsep
permakultur alam dan manusia merupakan aspek penting yang menjadi perhatian utama.
Dalam perjalanannya, permakultur sudah menjadi bagian dari inovasi sosial karena
kemampuannya dalam menjawab tantangan-tantangan sosial yang terjadi sembari
memberikan kesejahteraan masyarakat. Namun, praktik permakultur dan literatur terkait
permakultur yang ada saat ini baru hanya terfokus dalam skala rumahan, walaupun
permakultur bertujuan untuk menghasilkan lanskap yang produktif, belum banyak
ditemukan literatur mengenai sistem permakultur dalam skala makro, terutama yang
membahas mengenai bagaimana penerapan sistem sosial permakultur dalam skala makro.
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kajian literatur dengan tinjauan integratif,
membahas mengenai prasyarat apa saja yang dibutuhkan dalam mengembangkan sistem
sosial permakultur pada skala makro, berdasarkan literatur mengenai permakultur dan
inovasi sosial. Kemudian hasil dari penelitian ini adalah, kami mengusulkan tiga buah
prasyarat baru yang dibutuhkan untuk mengembangkan dan menjamin keberlanjutan
sistem sosial permakultur dalam skala makro.

Kata Kunci : permakultur, inovasi sosial, sistem sosial permakultur, permakultur dalam
skala makro, permakultur sebagai inovasi sosial

A. PENDAHULUAN

Permakultur atau permanen agrikultur merupakan gerakan akar rumput yang
berfokus pada desain permukiman manusia yang berkelanjutan, baik di daerah
pedesaan maupun perkotaan (Morel, Leger, & Ferguson, 2019). Gerakan
permakultur juga merupakan gerakan akar rumput yang berfokus pada diversifikasi
sistem pertanian (Ferguson & Lovell, 2017), yang juga dianggap sebagai agen
perubahan yang dapat membantu merespon proses degradasi lingkungan baik
dengan menghasilkan solusi baru maupun dengan melakukan respon yang lebih
substantif (Ferguson & Lovell, 2015), yang dipandang mampu menjadi alat proses
pembelajaran yang menjanjikan dan dapat memandu transformasi (Ulbrich & Pahl-
Wostl, 2019). Permakultur merupakan sistem yang dinamis namun dilandaskan
oleh tiga etika utama, yaitu peduli bumi, peduli manusia, dan pembagian yang adil,
yang mana tujuan utama dari permakultur adalah sifat permanen yang didapat dari
perubahan dinamis yang terjadi secara terus menerus. Sifat permanen ini yang
kemudian memungkinkan tumbuhnya keberlanjutan dalam sistem permakultur
(McKenzie & Lemos, 2018). Meskipun pada awalnya sistem ini merujuk pada
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konsep “permanent agriculture” namun kemudian berkembang menjadi konsep
“permanent culture”, mencakup budaya kehidupan berkelanjutan (Fadaee, 2019).

Sistem permakultur terinspirasi dari proses pengamatan alami, dimana semua
produk yang dihasilkan didalamnya merupakan hasil langsung yang didapatkan
dari lingkungan (Hirschfeld & Acker, 2021). Konsep permakultur bertujuan dalam
pemulihan ekosistem sembari meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat yang
ada di dalamnya, sehingga sudah sepatutnya permakultur tidak hanya dilihat
sebagai sistem produksi pangan saja, namun juga sebagai konsep perencanaan
masyarakat (Maye, 2018; Fadaee, 2019). Dalam praktiknya dapat disebutkan
bahwa permakultur merupakan bagian dari inovasi sosial, dimana pada
penerapannya inovasi sosial digunakan untuk merespon tantangan-tantangan sosial
yang terjadi dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
melibatkan aktor-aktor dari masyarakat sipil (Polman, et al., 2017). Inovasi sosial
dapat menjadi alat yang digunakan dalam membangun struktural masyarakat yang
lebih baik lagi (Ziegler, 2017), ciri utamanya adalah bagaimana inovasi sosial dapat
diidentifikasi sebagai pengaturan kembali sumberdaya manusia berdasarkan
kekuatan kolaboratif untuk mencapai tujuan kolektif (Tiwari, 2017). Dalam teori
inovasi sosial terdapat beberapa dimensi faktor pendorong yang menjadikan inovasi
sosial dapat berjalan dengan maksimal. Dimensi faktor tersebut adalah aktor,
sumberdaya, dan sifat objektif (Yildirim, 2021).

Terdapat tiga aspek dalam permakultur: 1) Permakultur sebagai kerangka etika;
2) Permakultur melibatkan bagaimana alam bekerja; 3) Permakultur yang
merupakan pendekatan desain. Permakultur juga mencirikan sistem sosial yang
tertuang dalam tiga etika yang dimilikinya (Aikena, 2017). Dibangunnya sistem
permakultur dalam suatu komunitas masyarakat juga diharapkan dapat menjawab
tantangan yang terjadi (peduli bumi), dengan aktor utama dari masyarakat sipil
(peduli manusia), untuk mencapai kesejahteraan masyarakat (pembagian yang
adil). Sumberdaya alam merupakan kunci kemakmuran bagi masa depan, sehingga
lingkungan alam harus dilindungi dan diperbaiki hal ini yang kemudian mendasari
konsep peduli bumi. Sedangkan manusia juga merupakan pusat dari teknik dan
strategi permakultur, setiap manusia memiliki hak atas tanah, makanan, air, dan
masa depan yang cerah sehingga dari sini yang kemudian memunculkan konsep
peduli manusia. Konsep pembagian yang adil bertujuan untuk menjadikan
peningkatan kualitas hidup menjadi prioritas utama, kualitas hidup dapat tercapai
melalui perekonomian, lingkungan, masyarakat dan budaya yang sehat (McKenzie
& Lemos, 2018). Permakultur dapat mewujudkan sinergi terhadap kesejahteraan
manusia dan meningkatkan kesehatan ekosistem sembari memberdayakan
masyarakat dengan menekankan memampuan individu dan komunitas lokal untuk
mengambil tindakan langsung (Ulbrich & Pahl-Wostl, 2019).

Gerakan permakultur saat ini terdiri dari jaringan individu dan proyek tertentu
yang berafiliasi secara bebas. Walau permakultur bertujuan untuk menghasilkan
lanskap yang produktif, literatur permakultur hanya terfokus pada skala rumahan
(Ferguson & Lovell, 2015). Permakultur diketahui dapat berkontribusi dalam
preservasi dan restorasi ekosistem sembari mendorong produksi pangan
berkelanjutan. Dalam skala lebih besar dari rumahan, terciptanya agroekosistem
yang terdisverifikasi dari permakultur di desa berpotensi untuk meningkatkan
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penghidupan pedesaan, meningkatkan kompetensi, dan kemandirian masyarakat
desa melalui ketahanan pangan, melalui sistem pangan berkelanjutan yang tahan
terhadap tantangan lingkungan dan ekonomi (Rensburg & Puren, 2023). Bila dilihat
dari hasil analisis keterhubungan dan klasterisasi menggunakan aplikasi Vosviewer
antara literatur mengenai permakultur dari database Scopus dan Web of Science
dengan kata kunci “permaculture”, “permaculture scale”, “permaculture micro
scale”, dan “permaculture macro”, untuk mecari tahu seberapa banyak penelitian
yang berfokus pada penerapan skala aktor permakultur maka diketahui hasil
sebagai berikut.

Berdasarkan Gambar 1, dapat terlihat bahwa literatur mengenai permakultur
sebagian besar membahas mengenai hal teknis dalam permakultur seperti
“agriculture”, “urban agriculture”, “biodiversity”, ‘“agroecology” dan lain
sebagainya. Masih sangat sedikit literatur permakultur yang membahas dari segi
aspek manusia. Kemudian apabila dilihat jaringan keterhubungan antara literatur
mengenai permakultur yang terdapat dalam Gambar 2, jaringan keterhubungan
paling besar terdapat pada kata kunci seperti “agriculture”, “agroecology”, dan
“biodiversity” yang mana kata kunci ini mengindikasikan aspek teknik dalam
permakultur. Kata kunci yang mengindikasikan aspek sosial seperti “community
development”, “local participation”, dan “community” memiliki keterhubungan
yang kecil dan jauh. Permakultur merupakan suatu konsep yang mampu menjamin
keberlanjutan sistem lingkungan maupun masyarakatnya, dengan aspek sosial
menjadi salah satu bagian yang penting dalam permakultur. Ketiga etika utama
yang dimiliki permakultur saling berhubungan satu sama lain, namun saat ini masih
sedikit pembahasan mengenai aspek sosial yang dapat dituangkan melalui etika
kedua permakultur yaitu peduli manusia. Sehingga artikel ini bertujuan untuk
membahas mengenai prasyarat apa saja yang dibutuhkan oleh permakultur sebagai
bagian dari inovasi sosial agar etika permakultur peduli manusia dapat berjalan
dengan baik dalam skala makro.
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.

Gambar 1. Visualisasi Densitas Kluster Dari Literatur Terkait Permakultur. Data diambil dari
database Web of Science dan Scopus dengan kata kunci “permaculture”, “permaculture scale”,
“permaculture micro scale”, dan “permaculture macro” diolah dengan aplikasi Vosviewer

(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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Gambar 2. Visualisasi Keterhubungan Kluster Dari Literatur Terkait Permakultur. Data diambil

9

dari database Web of Science dan Scopus dengan kata kunci “permaculture”, “permaculture

ELTS

scale”, “permaculture micro scale”, dan “permaculture macro” diolah dengan aplilasi Vosviewer
(Sumber: Analisis Peneliti, 2024)

B. METODE PENELITIAN

Prasyarat yang dibutuhkan untuk melihat seberapa jauh aspek sosial dapat
berjalan dengan baik dalam permakultur di skala makro didasari oleh teori inovasi
sosial dan teori permakultur yang sudah ada. Dalam penyusunan prasyarat tersebut
penulis menggunakan variabel pendorong inovasi sosial pada dimensi aktor yang
terdapat dalam literatur terdahulu mengenai inovasi sosial. Prasyarat disusun
menggunakan metode kajian literatur dengan tinjauan integratif atau naratif, yang
bertujuan untuk mengases, topik yang sudah matang maupun topik baru yang
sedang berkembang. Tujuan dari penggunaan metode tinjauan integratif adalah
untuk meninjau secara kritis, serta memperluas landasan teoritis topik yang dibahas
(Snyder, 2019). Terdapat beberapa langkah-langkah yang digunakan dalam
penyusunan tinjauan integratif yaitu: 1) Penentuan topik, dalam hal ini topik yang
dibahas dalam penelitian ini merupakan prospek sosial permakultur dalam skala
makro; 2) Eksplorasi literatur, dengan mengumpulkan literatur-literatur yang
terkait dengan topik permakultur dan inovasi sosial; 3) Mendefinisikan ulang fokus
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penelitian; 4) Analisis dan sintesis dari literatur yang berkaitan tujuan penelitian; 5)
Penulisan kajian literatur (Juntunen & Lehenkari, 2021).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek sosial dalam konsep permakultur tidak hanya tertuang dalam salah satu
etika permakultur saja namun juga diimplikasikan dalam prinsip desain
permakultur. Etika peduli manusia menjadikan permakultur merupakan konsep
yang berpusat pada manusia serta meletakkan kebutuhan dan aspirasi manusia
sebagai perhatian utama karena manusia memiliki kekuatan dan kecerdasan untuk
memperbaiki situasi kita sendiri (Holmgren, 2011). Prinsip permakultur yang ada
kemudian menjadi panduan dalam menciptakan desain permakultur dan perapan
strategi serta teknik permakultur (McKenzie & Lemos, 2018). Dalam prinsip-
prinsip ini diantaranya memberikan panduan mengenai aspek sosial seperti prinsip
nomor empat yaitu apply self-regulation and accept feedback. Dimana dalam skala
komunitas prinsip ini dapat diartikan sebagai kemampuan suatu komunitas dalam
menghadapi tantangan dan perubahan yang dihadapi. Prinsip kedua yang juga
memberikan panduan mengenai aspek sosial adalah prinsip nomor delapan yaitu
integrate rather than segregate, seringkali prinsip ini hanya dianggap untuk
memberikan panduan untuk mengintegrasikan aspek teknis dalam permakultur.
Namun, lebih jauh lagi prinsip ini juga memberikan panduan mengenai bagaimana
aspek manusia juga perlu melakukan integrasi di dalam sistem permakultur.
Integrasi antara manusia atau aktor ini dalam inovasi sosial tertuang dalam konsep
agensi yang merupakan struktur pengorganisasian segala bentuk jenis kegiatan
yang bertujuan untuk membangun dan mengembangkan inovasi sosial dan
dilakukan oleh para aktor, dimana aktor dapat juga dapat berperan sebagai agensi
perubahan (Wirth, Tschumi, Mayer, & Tanner, 2023).

Etika peduli manusia dalam permakultur berawal dari diri sendiri yang
kemudian meluas sampai pada skala keluarga, tetangga, lingkungan sekitar, hingga
kepada komunitas yang lebih luas. Fokus utama dalam etika ini memang berada
dalam skala terkecil, namun tidak dipungkiri juga dapat berkembang ke skala yang
lebih luas namun sistem masyarakat harus kuat dan aman terlebih dahulu. Kesiapan,
kemauan, dan masyarakat yang memiliki motivasi sosial dan lingkungan dapat
memberikan pengaruh yang besar (Holmgren, 2011). Hal ini juga selaras dengan
konsep inovasi sosial dimana menekankan pentingnya hubungan antar masyarakat
sebagai modal utama seperti kesamaan aktifitas, keterampilan dan pengetahuan
bersama yang dimiliki, dan tata kelola yang efektif untuk bekerja sama. Lingkungan
tersebut juga harus didukung oleh kemauan para aktor untuk bekerja sama agar
inovasi sosial dapat berjalan dengan baik (Domanski, Howaldt, & Kaletka, 2019).
Penciptaan suatu produk, proses, atau model layanan baru, dengan pencapaian
dampak yang dapat diukur, lebih berkelanjutan, atau adil daripada yang sudah ada
juga merupakan cakupan dari inovasi sosial (Solis-Navarrete, Bucio-Mendoza, &
Paneque-Galvez, 2021).

Terdapat beberapa faktor kunci keberhasilan inovasi sosial yaitu: 1) Komitmen
dari aktor yang terlibat; 2) Kemampuan dari aktor yang terlibat; 3) Struktur
organisasi; 4) Kualitas dari konsep fungsional; 5) Tingkat penerimaan dan
kerjasama; 6) Akses ke sumberdaya keuangan (Neumeier, 2017). Selain itu terdapat
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juga kriteria keberhasilan dari inovasi sosial seperti; 1) Inovasi merupakan hal yang
inovatif; 2) Inovasi dapat memenuhi kebutuhan dengan efektif; 3) Inovasi memiliki
sifat berkelanjutan; 4) Inovasi dapat dengan mudah diadopsi oleh kelompok lain
(Normand, 2012; Neumeier, 2012; Neumeier, 2017). Menurut Holmgren (2011),
sistem sosial yang diciptakan permakultur pada awalnya berskala kecil namun
apabila sistem masyarakat tersebut sudah kuat dapat berkembang dalam skala yang
lebih besar lagi. Dalam konsep sosial permakultur, memberikan prasyarat
bagaimana skala yang lebih besar dalam sistem sosial permakultur dapat terlaksana
apabila masyarakat memiliki kesiapan, kemauan, dan motivasi sosial. Hal tersebut
juga terdapat dalam variabel pendorong inovasi sosial menurut Yildirim (2021) dan
faktor kunci keberhasilan inovasi sosial Neumeier (2017), dimana kemauan yang
disertai dengan komitmen aktor dapat menjadi pendorong dalam terlaksananya
inovasi sosial.

Prasyarat yang diberikan oleh teori permakultur saat ini belum seluruhnya
mencakup bagaimana pengembangan sistem sosial permakultur dalam skala makro,
sehingga dibutuhkan prasyarat yang terdapat dalam teori inovasi sosial agar sistem
sosial permakultur dapat dilaksanakan pada skala makro. Sehingga kami
mengusulkan prasyarat baru yang diadaptasi dari konsep inovasi sosial, bahwa
sistem sosial permakultur dapat dilaksanakan dalam skala makro selama: 1)
Terdapat kesiapan dan kemauan masyarakat yang kemudian direalisasikan menjadi
komitmen dari tiap individu masyarakat yang terlibat; 2) Kestabilan sistem
masyarakat dicapai dengan adanya struktur organisasi masyarakat yang baik dan
kemampuan masyarakat dalam mengelola sistem; 3) Masyarakat memiliki motivasi
sosial yang baik ditunjukkan dengan adanya kerjasama antar masyarakat dalam
seluruh aspek guna menjamin keberlanjutan sistem sosial yang dikembangkan.
Ketiga prasyarat ini yang kemudian dapat menjadi acuan dalam pengembangan
sistem sosial permakultur dalam skala yang lebih luas dari yang sudah ada.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan diketahui bahwa prasyarat
dari sistem sosial permakultur yang ada saat ini belum mencakup dalam skala
makro. Sehingga diperlukan usulan prasyarat baru yang diambil dari literatur
mengenai inovasi sosial dan permakultur. Prasyarat yang terdapat dalam literatur
mengenai permakultur lebih membahas mengenai apasaja yang perlu dicapai
sebelum mengembangkan sistem sosial permakultur dalam skala makro, sedangkan
prasyarat yang terdapat dalam literatur mengenai inovasi sosial membahas
bagaimana cara untuk merealisasikan, sehingga kedua prasyarat yang dimiliki oleh
kedua teori tersebut dapat dikombinasikan untuk mengembangkan sistem sosial
permakultur dalam skala makro. Dalam prosesnya penelitian ini menggunakan
metode kajian literatur melalui tinjauan integratif, dengan mengumpulkan literatur
yang terkait dengan permakultur dan inovasi sosial. Kemudian diketahui bahwa
terdapat tiga tahapan dalam mengembangkan sistem sosial permakultur dalam skala
makro berdasarkan hasil dari kajian literatur yaitu: 1) Kesiapan dan kemauan
masyarakat yang direalisasikan dengan komitmen; 2) Penstabilan sistem sosial
yang ada melalui struktur organisasi masyarakat; 3) Kerjasama antara masyarakat
untuk menjamin keberlanjutan sistem sosial.
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